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Bau badan merupakan salah satu masalah yang ada di negara tropis 
seperti Indonesia. Bau badan disebabkan adanya aktivitas bakteri pada 
cairan keringat, sehingga untuk mencegah terjadinya bau badan dapat 
dilakukan dengan mengurangi volume keringat atau melawan bakteri 
penyebab bau badan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memformulasi 
sediaan krim antiperspirant yang mengandung kombinasi tawas sebagai 
antiperspirant dan ekstrak lidah buaya (Aloe Vera L.) sebagai pelembab 
untuk mengurangi terjadinya iritasi kulit. Sediaan krim dipilih karena 
mudah diaplikasikan dan nyaman digunakan. Ekstrak lidah buaya 
diperoleh dengan cara ekstraksi infudasi. Krim dibuat dengan 
mencampur fase air dengan fase minyak lalu diaduk hingga homogen. 
Evaluasi kestabilan krim dilakukan dengan metode cycling test selama 6 
siklus dan diamati perubahan pada sifat organoleptik, homogenitas, nilai 
pH, dan daya sebar sediaan. Uji antiperspirant dilakukan dengan 
menghitung jumlah keringat yang keluar pada 10 sukarelawan. Formula 
sediaan krim yang dihasilkan menunjukkan sifat fisika yang sesuai 
persyaratan serta stabil secara fisik berdasarkan hasil cycling test. 
Berdasarkan uji aktivitas antiperspirant terhadap 10 panelis didapati 
bahwa sediaan krim mampu menggurangi volume keringat hingga 25%. 
Kesimpulan yang diperoleh bahwa tawas dan Aloe vera dapat 
diformulasikan menjadi sediaan krim yang stabil dan memiliki aktivitas 
pengurangan jumlah volume keringat hingga 25%. 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara tropis dengan kondisi sinar matahari yang menyengat 

sehingga berkeringat tidak dapat dihindari. Produksi keringat yang berlebihan dapat 

menimbulkan masalah berupa bau badan yang kurang sedap (Hasrianti et al., 2017; 

Ervianingsih & Abd., 2019). Salah satu penyebab bau badan adalah adanya aktivitas 

bakteri pada cairan keringat, sehingga untuk mencegah terjadinya bau badan dapat 

dilakukan dengan mengurangi volume keringat atau menggunaan sediaan deodorant 

untuk melawan bakteri penyebab bau badan (Lailiyah et al., 2019). 

Volume keringat dapat dikurangi dengan penggunaan antiperspirant dengan 

mekanisme mempersempit saluran keringat sehingga volume keringat berkurang. 

Contoh dari bahan yang cukup sering digunakan dalam sediaan antiperspirant adalah 

garam aluminium seperti aluminium bromhydrate, hydroxychloride aluminium  dan 

aluminium sulfat (Abdulkarim et al., 2010; Timur & Latifah, 2019). 

Tawas merupakan aluminium kalium sulfat berbetuk batu putih dengan permukaan 

kasar yang dapat dengan mudah ditemukan di pasaran. Tawas sering digunakan sebagai 

penghilang bau badan dengan cara digosok diarea ketiak. Bentuk batu putih tawas 

kurang nyaman digunakan karena dapat mengiritasi kulit. Tawas juga dapat ditemui 

dalam bentuk serbuk, namun penggunaannya sebagai antiperspirant masih terasa agak 

kasar dikulit serta berhamburan ketika digunakan (Swaile et al., 2012). Oleh sebab itu, 

diperlukan bentuk sediaan lain yang lebih nyaman pada saat diaplikasikan. Salah satu 

bentuk sediaan yang dapat digunakan adalah krim, sediaan krim mudah menyebar rata 

pada kulit, praktis, serta dapat meningkatkan waktu kontak zat aktif dengan kulit 

(Mailana et al., 2016).  

Selain tawas, ekstrak lidah buaya juga ditambahkan pada formula krim sebagai 

humektan untuk memperbaiki hidrasi kulit sehingga potensi terjadi iritasi berkurang 

(Nuzantry & Widayati, 2015). Lidah buaya juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

salah satu bakteri penyebab bau badan (Staphylococcus epidermidis) (Handayani, 2019; 

Aryani, 2019) sehingga diharapkan dapat meningkatkan efektifitas sediaan dalam 

mengurangi bau badan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk memformulasikan 

sediaan krim yang mengandung kombinasi tawas dan ekstrak lidah buaya yang 

diharapkan menghasilkan sediaan yang stabil secara fisik dan mampu mengurangi 

volume keringat.  
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2. METODE  

2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain Tawas, Lidah buaya (Aloe vera 

L.), Aquades, Setil alkohol, Sodium Lauryl Sulfate, Vaselin album, Metilparaben, 

Propilparaben, Propilenglikol dan Oleum rosae. 

2.2 Ekstraksi Lidah Buaya 

Ekstrak lidah buaya diperoleh dengan menggunakan metode infundasi. Sebanyak 1 

kg daging lidah buaya diblender sampai menghasilkan ekstrak kasar, disaring, lalu 

dipanaskan pada suhu 70 oC selama 10 menit sampai diperoleh ekstrak kental (Dewi, 

2016).  

2.3 Formulasi Sediaan Krim Antiperspirant 

Krim dibuat sebanyak 100 g. Fase minyak (vaselin album, setil alkohol dan 

propilparaben) dan fase air (Sodium Lauryl Sulfate, metilparaben, tawas, propilenglikol, 

dan aquades) secara terpisah dimasukkan kedalam cawan porselin untuk dipanaskan 

pada suhu 70oC dan diaduk hingga homogen. Fase minyak dan fase air lalu dicampur 

dan diaduk sampai membentuk basis krim yang homogen. Ekstrak lidah buaya 

ditambahkan kedalam basis krim, digerus pelan-pelan sampai homogen lalu 

ditambahkan minyak mawar dan diaduk hingga homogen (Timur & Latifah, 2019). 

Formula sediaan krim antriperspirant dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Formula sediaan krim antiperspirant kombinasi tawas 

       dan ekstrak lidah buaya (Timur & Latifah, 2019) 

Bahan Konsentrasi (%) Ket 

Ekstrak lidah buaya 3 Humektan 

Serbuk tawas  5 Zat aktif 

Setil alkohol 4 Penstabil 

Na. lauril sulfat 1,5 Emulgator 

Vaselin album 20 Basis krim 

Metil paraben  0,02 Pengawet 

Propil paraben  0,18 Pengawet 

Propilenglikol 18 Humektan 

Minyak mawar  0,25 Pengaroma 

Aquadest ad Ad 100 Pembawa 

 

2.4 Evaluasi Fisik Sediaan 

Evaluasi sediaan krim meliputi sifat fisik (organoleptik, homogentias, pH, daya 

sebar), serta uji antiperspirant. Pengujian organoleptik dilakukan dengan mengamati 

bentuk, perubahan warna dan aroma formula sediaan krim. Uji homogenitas dilakukan 

dengan mengambil sedikit sampel kemudian diletakkan diantara kedua kaca objek dan 
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diamati susunan partikelnya, apakah terdapat partikel kasar atau partikel yang tidak 

homogen atau tidak. Uji pH menggunakan alat pH meter, dimana elektroda alat di 

celupkan ke dalam sampel sediaan krim sampai alat menunjukkan nilai tetap. Uji daya 

sebar dilakukan dengan mengambil sediaan sebanyak 0,5 gram yang diletakkan di antara 

dua kaca dan ditambahkan 50 gram beban. Preparat lalu diamkan selama 1 menit 

sebelum diameter penyebaran diukur dan dicatat (Mailana et al., 2016).  

2.5 Uji Stabilitas Sediaan 

Uji stabilitas sediaan dilakukan dengan metode Cycling Test dengan cara menyimpan 

sampel pada suhu 4 oC selama 24 jam lalu dipindahkan kedalam oven yang bersuhu 40oC 

selama 24 jam. Perlakuan ini adalah 1 siklus. Percobaan diulangi sebanyak 6 siklus dan 

dilakukan pengamatan dengan parameter organoleptik, homogenitas, pH, dan daya 

sebar.  

2.6 Uji Antiperspirant 

Uji antiperspirant dilakukan dengan terhadap 10 orang panelis sukarelawan dengan 

cara mengukur berat kapas sebelum dan sesudah ditempelkan pada ketiak panelis 

selama satu jam. Ketiak kiri telah diberi sediaan krim, sedangkan ketiak kanan tidak 

diberikan perlakuan apapun. Hasil yang diperoleh dimasukkan dalam rumus untuk 

menghitung volume dan akan menggambarkan persentase penurunan keringat panelis. 

Rumus untuk mencari persentasi penurunan jumlah keringat yaitu: 

Presentase (%) = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟
 x100% 

Keterangan: 

Nilai awal : Berat kapas sebelum ditempelkan pada ketiak panelis 

Nilai Akhir : Berat kapas setelah ditempelkan pada ketiak panelis 

.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Sifat fisik dan stabilitas sediaan krim 

Stabilitas sediaan krim dievaluasi menggunakan metode Cycling Test dimana sampel 

ditempatkan pada kondisi yang dirancang untuk mempercepat terjadinya perubahan 

yang biasa terjadi pada kondisi normal. Cycling Test dilakukan selama 24 jam selama 6 

siklus (Kusuma et al., 2018). Hasil evaluasi sifat fisik dan stabilitas sediaan krim 

antiperspirant kombinasi tawas dan ekstrak lidah buaya ditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Evaluasi sifat fisik dan stabilitas sediaan krim antiperspirant  

Evaluasi Sebelum cycling test Setelah cycling test 

Konsistensi Kental agak encer 

Warna Putih tulang Putih tulang 

Bau Bunga mawar Bunga mawar 

Homogenitas Homogen Homogen 

pH 6.25±0,05 6.20±0,04 

Daya Sebar 5.9±0,03 6.2±0,05 

 

 
Gambar 1. Krim antiperspirant dengan kandungan tawas dan ekstrak lidah buaya 

Sediaan krim memiliki konsistensi yang kental, berwarna putih tulang disebabkan 

komponen penyusunnya krim seperti setil alkohol, vaselin album dan ekstrak lidah 

buaya, sedangkan aroma bunga mawar disebabkan eksipien minyak mawar yang 

digunakan. Terjadi perubahan konsistensi setelah cyling test, dimana sediaan menjadi 

agak encer. Hal ini dipengaruhi oleh suhu yang berubah-ubah selama cyling test. Jika 

terjadi perubahan suhu maka akan terjadi perubahan viskositas krim yang selanjutnya 

merubah daya penyebaran (Lumentut et al., 2020). Hal ini selaras dengan perubahan nilai 

daya sebar yang menjadi lebih besar karena adanya perubahan konsistensi tersebut. 

Sediaan yang konsistensinya lebih encer lebih gampang untuk menyebar karena 

hambatan atau gesekan antar partikel yang rendah sehingga nilai daya sebarnya akan 

lebih besar. Meskipun demikian, daya sebar sediaan masih termasuk dalam kategori 

daya sebar baik bagi krim yakni 5-7 cm (Mardikasari et al., 2020). 

Selain konsistensi dan daya sebar, nilai pH juga berubah setelah dilakukan cycling 

test meskipun masih berada dalam rentang yang diinginkan (4-6,5), sehingga secara 

keseluruhan sediaan masih dapat dikatakan stabil. Nilai pH sediaan yang cenderung 

tinggi kemungkinan disebabkan oleh ekstrak lidah buaya yang bersifat basa, dimana hal 

yang sama juga terjadi pada penelitian Leny et al (2022) yang juga menggunakan esktrak 
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lidah buaya sebagai zat aktif sediaan krim dan menghasilkan sediaan dengan pH yang 

berada di angka 6. 

3.2 Uji antiperspirant sediaan krim 

Uji antiperspirant dilakukan kepada 10 panelis dengan membandingkan keringat 

yang keluar pada daerah yang diberikan sediaan terhadap daerah yang tidak diberikan 

sediaan. Hasil uji antiperspirant dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil pengamatan uji antiperspirant sediaan krim antiperspirant 

Kode Panelis 
Krim Tanpa Krim 

Berat awal 
(gram) 

Berat akhir 
(gram) 

Berat awal  
(gram) 

Berat akhir 
(gram) 

1 0.07 0.18 0.07 0.35 

2 0.07 0.12 0.07 0.27 

3 0.07 0.14 0.07 0.28 

4 0.07 0.18 0.07 0.46 

5 0.07 0.12 0.07 0.28 

6 0.07 0.12 0.07 0.22 

7 0.07 0.14 0.07 0.22 

8 0.07 0.12 0.07 0.27 

9 0.07 0.18 0.07 0.3 

10 0.07 0.13 0.07 0.25 

Rata-rata 0.07 0.14 0.07 0.29 

 

 
Gambar 2. Persentase volume keringat berdasarkan hasil pengamatan uji 

antiperspirant sediaan krim antiperspirant kombinasi tawas dan 

lidah buaya 
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Hasil pengamatan uji antiperspirant sediaan krim antiperspirant kombinasi tawas 

dan lidah buaya dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. Terjadi perbedaan pada berat 

awal dan berat akhir kapas baik pada daerah yang diberikan krim maupun yang tanpa 

sediaan krim. Hal tersebut menandakan bahwa sediaan yang mengandung tawas 

memang bekerja untuk mengurangi volume keringat, bukan menghilangkan keringat, 

sebagaimana mekanisme tawas sebagai antiperspirant yakni dengan mempersempit 

saluran keringat sehingga volume keringat berkurang. Meskipun tetap terjadi 

pengeluaran keringat, namun volume keringat yang keluar berkurang hingga mencapai 

25%, hal ini menandakan bahwa krim yang diformulasikan tersebut memiliki aktivitas 

antiperspirant. Tawas yang merupakan zat aktif sediaan mempunyai sifat astringen 

sehingga dapat digunakan sebagai antiperspirant, selain itu tawas juga mempunyai pH 

4 yang tidak menyebabkan iritasi dan tidak merusak jaringan kulit.  

Sediaan juga mengandung ekstrak lidah buaya yang bersifat melembabkan. 

Penambahan gel lidah buaya pada sediaan skin lotion terbukti meningkatkan 

kemampuan produk dalam mempertahankan kelembabannya (Putra & Pratama, 2022). 

Gel  lidah  buaya  dapat  melembabkan kulit karena mempunyai  kadar air tinggi yaitu 

sekitar  94,83  % serta senyawa lainnya  yakni glucomanans,  asam amino,  lipid,  sterol  

dan  vitamin. Mucopolysakarida  pada lidah buaya juga berperan dalam mengikat  

kelembaban  kulit.  Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa lidah buaya efektif 

dalam mengurangi kekeringan pada kulit (Khoirini, 2018; Samirana et al., 2020) 

4. KESIMPULAN  

Kombinasi tawas dan ekstrak lidah buaya dapat diformulasikan menjadi sediaan 

krim yang stabil berdasarkan sifat organoleptik, homogenitas, pH dan daya sebar serta 

memiliki aktivitas antiperspirant dengan persentase penurunan volume keringat hingga 

25%.  
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